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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Karya Tari “Moela” terinspirasi dari interpretasi penata tari terhadap bentuk 

talam pada tari Kiamat. Pola tiga yang merupakan interpretasi penata tari dalam 

menggarap karya ini. Pola tiga itu ialah lahir, hidup dan mati. Penggarapan ini 

memiliki tema besar yaitu siklus kehidupan. Gagasan disampaikan melalui bahasa 

tubuh atau gerak-gerak yang disusun dengan penuh pertimbangan hingga 

melahirkan sebuah karya tari yang utuh. Judul karya Moela berasal dari bahasa 

tempo doelo yang berarti permulaan. Pola tiga yang diterapkan ke dalam karya tari 

karena penata tertarik dengan bentuk talam sehingga menimbulkan interpretasi 

penata akan bentuk talam tersebut serta ketertarikan penata tari terhadapat gerak 

kenui melayang.  

Secara garis besar, karya “Moela” merupakan bagian dari siklus kehidupan 

yang dalam hal ini proses tumbuh kembang manusia tidaklah cepat. Siklus 

kehidupan yang terjadi akan terus berulang. Lahir, hidup dan mati adalah suatu hal 

yang memiliki satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Setiap yang lahir akan 
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hidup dan setiap yang hidup akan mati. Pada setiap kehidupan akan menemukan 

titik hentinya atau nafas terakhir dalam setiap kehidupan yang dijalani. 

 “Moela” merupakan karya tari tipe dramatik. Dramatisasi karya dibangun 

dari awal hingga akhir. Adapun elemen-elemen yang membangun selain konflik 

batin juga gerak yang menghadirkan kesan dramatik saat dilakukan. Visual-visual 

yang hadir pada bagian awal cukup menyampaikan tentang permulaan dari apa 

yang ingin disampaikan oleh penata contohnya hadirnya sebuah buai. Buai 

merupakan icon dari karya tari ini. Buai menjadi suatu permulaan atau bagian 

pengawalan dalam pengkaryaan ini. Penata menggambarkan interpretasi dari pola 

tiga yakni lahir hidup dan mati. Siklus kehidupan inilah yang menjadi pijikan pada 

proses pengkaryaan ini. Level rendah dalam awalan dalam pengkaryaan ini 

merupakan interpretasi penata akan proses tumbuh kembang manusia dilakukan 

secara bertahap. Pengkaryaan ini dibalut dengan suasana yang hangat serta adanya 

suara musik serunai yang menggambarkan tangisan bayi beberapa unsur tarian, 

setting panggung yang menjadi unsur pendukung dalam pengkaryaan ini. Adegan 

demi Adegan yang hadir dalam “Moela” disusun untuk menyampaikan sebuah alur 

cerita yang menjadi satu kesatuan utuh dari awal hingga akhir.  

Karya tari Moela menggunakan metode pendekatan koreografi lingkungan yang 

terbagi menjadi 4 metode yakni sensasi ketubuhan, sensasi emosi, sensasi imaji dan 

sensasi ekspresi. Penari dalam pengkaryaan Moela berjumlah 9 orang dengan 2 

penari dalam bagian introduksi lima penari rampak dan 2 penari yang tergantung. 

Kesembilan penari sudah dipikirkan matang-matang oleh penata tari. Penata tari 

pun mencoba mensiasati hal tersebut agar dalam pengkaryaan Tugas Akhir 
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Penciptaan tari ISI Yogyakarta berjalan dengan lancar dan tidak ada kendala dari 

pengkaryaan sampai lulusnya penata tari.  

Proses yang telah dilaksanakan kurang tiga bulan dengan jumlah 36 kali latihan 

ini memberikan banyak sekali dampak positif bagi penata dan para pendukung 

dalam pengkrayaan ini. Hal-hal yang tidak akan pernah terlupakan adanya ikatan 

kekeluargaan terus terjalin dan semakin erat, selalu ada ilmu yang bertambah, 

pengalaman sosial yang semakin banyak dan jiwa kepemimpinan yang tidak 

dengan sengaja terlatih.  

Terlepas dari proses yang tentunya ada kendala yang harus dihadapi, penata tari 

merasa cukup puas dengan karya yang sudah penata buat. Dimulai dari perancangan 

hingga kerja studio yang telah dilakukan sehingga membentuk suatu karya 

pertunjukan tari yang utuh. Harapan kedepannya dengan terciptanya karya “Moela” 

dapat menyadari betapa pentingnya proses tumbuh kembang dengan menjalani 

siklus kehidupan yang ada. Proses tumbuh kembang inilah yang menyadarkan kita 

bahwa pentingnya nilai kesadaran akan hidup dan mati. Karya ini diharapkan dapat 

memberikan pelajaran atau inspirasi bagi penata tari dalam pengkaryaan Tugas 

akhir penciptaan ISI Yogyakarta. 

Karya ini tidak akan berjalan tanpa adanya instrument pendukung lainnya. 

Wujud rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa merupakan kunci utama, dari 

mulai diberikan kesehatan yang luar biasa kepada penata tari, penari dan crew yang 

senantiasa mendukung karya “Moela” dengan hati yang tulus dan ikhlas. Maka dari 

itu saran sangat dibutuhkan untuk kemajuan penata. Saran untuk penata agar tetap 
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terus berkarya khususnya dalam penciptaan tari dalam sebuah seni pertunjukan. 

Senantiasa meningkatkan kepercayaan diri penata tari untuk selalu berkarya.  
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